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Abstract 

Looking at various news and several media, we can find out that bullying cases are still 
rampant, especially in the school environment and most of the victims are minors. This 
study aims to analyze human rights violation policies in handling bullying cases. Methods 
This research uses normative juridical methods. However, until now bullying is still 
considered a trivial thing, even though it needs special attention from related parties that 
bullying is a form of violation of Human Rights (HAM) that cannot be underestimated. 
Human rights themselves are various, including the right to a proper education. In order 
for human rights in Indonesia to run as they should, that's where a protection of human 
rights emerges, especially in the field of education. With the protection of human rights in 
the field of education, so that there are no violations of human rights in the field of 
education, such as the emergence of bullying incidents in schools, where the bullying 
incident has a very negative impact. Among the negative impacts of the bullying incident 
is that it can cause violence, both verbal and physical violence. 
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Abstrak. 

 
Melihat dari berbagai berita dan beberapa media kita dapat mengetahui bahwa kasus 
bullying masih marak terjadi terutama di lingkungan sekolah dan kebanyakan korban 
adalah anak dibawah umur. Penelitian ini bertujuan untuk meganalisis kebijakan 
pe.langgaran Hak Asasi Manusia dalam pe.nanganan kasus Bullying. Me.tode. Pe.ne.litian 
ini me.nggunakan me.tode. yuridis normatif.  Namun, hingga saat ini bullying masih di 
anggap suatu hal yang se.pe.le.h, padahal pe.rlu pe.rhatian khusus dari pihak yang te.rkait 
bahwa bullying adalah be.ntuk tindakan pe.langgaran Hak Asasi Manusia (HAM) yang 
tidak bisa dianggap re.me.h. Hak asasi manusia se.ndiri be.rmacam-macam diantaranya  
yaitu hak untuk me.mpe.role.h pe.ndidikan yang layak. Agar hak asasi manusia di Indone.sia 
dapat be.rjalan se.bagaimana me.stinya, maka dari situlah muncul suatu pe.rlindungan hak 
asasi manusia khususnya dibidang pe.ndidikan. De.ngan adanya pe.rlindungan hak asasi 
manusia dibidang pe.ndidikan ini  supaya tidak adanya pe.langgaran hak asasi manusia 
dibidang pe.ndidikan, se.pe.rti munculnya pe.ristiwa bullying yang ada di se.kolah, dimana 
pe.ristiwa bullying te.rse.but me.mbawa dampak yang sangat ne.gatif. Diantara dampak 
ne.gatif dari adanya pe.ristiwa bullying te.rse.but yaitu dapat me.munculkan adanya 
ke.ke.rasan, baik ke.ke.rasan se.cara ve.rbal maupun se.cara fisik.  
 
Kata Kunci : Hak asasi manusia, pe.ndidikan, bullying 

 
Pendahuluan 
       Bullying me.rupakan salah satu 

tindakan pe.rilaku agre.sif yang dise.ngaja 

dilakukan ole.h se.se.orang atau 

se .ke.lompok orang se.cara be.rulang-ulang 
dan dari waktu ke. waktu te.rhadap 
se .orang korban yang tidak dapat 
me.mpe.rtahankan dirinya de.ngan mudah 
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(Abdussalam 2018). Salah satu rise.t yang 
te.lah dilakukan ole.h LSM Plan 
Inte.rnational dan Inte .rnational Ce.nte.r for 
Re.se.arch on Wome.n (ICRW) yang di 
unggah awal Mare.t 2015 ini 
me.nunjukkan hasil fakta 

me.nce.ngangkan te.rkait ke.ke.rasan anak 
di se.kolah. Di tingkat Asia, kasus 

bullyingyang te.rjadi pada siswa di 
se.kolah me.ncapai angka 70% (Qodar, 
2015). Kasus bullying kini marak te.rjadi, 
tidak hanya di masyarakat namun kasus 

ini te.rjadi di dunia pe.ndidikan yang 
me.mbuat be.rbagai pihak se.makin 
prihatin 

te.rmasuk komisi pe.rlindungan anak. 
Be.rbagai cara dilakukan untuk 

me.minimalisir ke.jadian bullying di 
se.kolah te.rmasuk salah satunya komnas 

pe.rlindungan anak me.nde.sak ke. pihak 
se.kolah untuk le.bih me.lindungi dan 

me.mpe.rhatikan murid-muridnya . 
          Me.nurut Komisi Pe.rlindungan 

Anak (KPAI), Indone.sia me.rupakan 
ne.gara de.ngan kasus bullying di se.kolah 
yang paling banyak pe.laporan 
masyarakat ke. komisi pe.rlindungan 
anak. KPAI me.ncatat 369 pe.laporan 
te.rkait masalah te.rse.but, 25% dari jumlah 
te.rse.but me.rupakan pelaporan di bidang 
Pendidikan yaitu sebanyak 1.480 kasus. 
Kasus yang dilaporkan hanya sebagian 
kecil dari kasus yang terjadi, tidak sedikit 
tindak kekerasan terhadap anak yang 
tidak dilaporkan (Arief 2018). Semai Jiwa 
Amini  (Maidin 2018) dampak yang 
terjadi akibat perilaku bullying ialah 
menyendiri, menangis, minta pindah 
sekolah, konsentrasi anak berkurang, 
prestasi belajar menurun, tidak mau 
bersosialisasi, anak jadi penakut, gelisah, 
berbohong, depresi, menjadi pendiam, 
tidak bersemangat, menyendiri, sensitif, 
cemas, mudah tersinggung, hingga 
me.nimbulkan gangguan me.ntal. Bullying 
tidak hanya be.rdampak pada korban, 

te .tapi juga pada pe.laku. Tindakan 
me.ngintimidasi itu juga be.rakibat buruk 
bagi korban, saksi, bahkan bagi si 
pe.lakunya itu se.ndiri. Kasus pe.mbullyan 
ini sudah tak asing lagi bagi kita. 
Te.rkadang bullying ini sampai me.ne.lan 
korban jiwa, contohnya se.pe.rti bunuh 
diri dan masih banyak lagi. Bullying 
adalah suatu pe.rbuatan atau pe.rilaku 
yang dilakukan de.ngan cara me.nyakiti 
se .se.orang dalam be.ntuk fisik ve.rbal atau 
e.mosional dan psikologi dari se.se.orang 
atau ke.lompok yang me.rasa be.rkuasa 
atau le.bih kuat, te.rhadap se.se.orang yang 
le .mah dan tidak me.lakukan pe.rlawanan 
apapun walaupun dia dibully se.cara 
te .rus-me.ne.rus. Tanpa disadari te.rkadang 
be.rcanda itu bisa te.rmasuk bullying. 
Misal be.rcanda yang ke.le.watan batas, 
hingga be.rujung ke. arah ras, kulit, 
agama, bahasa dan lain-lain. Tanpa 
disadari ada unsur rasisme. di dalam 
candaan te.rse.but. Bullying ini bisa aja 
te .rjadi di mana pun, di se.kolah di 
lingkungan rumah, di sosial me.dia dan 
lain-lain. Bullying ini te.rmasuk 
dalam pe.langgaran HAM kare.na sudah 
je .las dise.butkan pada pasal 1 ayat 6 
nomor 39 tahun 1999 te .ntang hak asasi 
manusia. Ada be.be.rapa be.ntuk tindakan 
bullying yang paling se .ring dite.mukan 
dan te.rjadi baik di me.dia sosial maupun 
di dunia nyata. Se.pe.rti me.mukul, 
me.ngancam, me.mbe.ntak, me.nghina, 
me.nge.je.k, hingga me.lukai orang 
te .rse.but. Jika tindakan ini dilakukan 
se .cara te.rus-me.ne.rus dapat me.nciptakan 
ke.adaan yang tidak nyaman, dan rasa 
trauma yang be.rakibat fatal.  Me.lihat 
be.rbagai akibat buruk yang ditimbulkan 
kare.na tindakan bullying ini, maka 
pe.nting se.kali untuk me.lakukan e.dukasi 
se .dini mungkin te.rutama ke.pada anak-
anak yang akan me.njadi ge.ne.rasi e.mas di 
masa de.pan, untuk me.minamalisir 
te .rjadi tindakan bullying ke. de.pannya. 
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          E.dukasi ini dapat dibe.rikan me.lalui 
orang tua, guru, se.rta orang-orang yang 
pe.duli me.nge.nai bahayanya tindakan 
bullying. Baik dilakukan dilingkungan 
rumah, lingkungan se.kolah, dan 
se.bagainya. Adapun e.dukasi yang dapat 
dibe.rikan, yang pe.rtama dilingkungan 
rumah, di mana hal ini dapat dilakukan 
ole.h orang tua, yakni me.mbe.rikan 
informasi ke.pada anak se.jak dini se.cara 
se.de.rhana dan mudah di pahami 
me.nge.nai bahaya bullying be.se.rta akibat 
yang ditimbulkan. Lalu tanamkan nilai-
nilai moral yang baik, dan ajari untuk 
me.mbe.dakan mana pe.rbuatan yang baik 
dan mana pe.rbuatan yang buruk. 
Ke.mudian ajak anak untuk me.nghormati 
se.tiap orang tanpa me.mandang 
pe.rbe.daan tanpa te.rke.cuali. 

Hal yang dapat dilakukan 
dilingkungan se.kolah yang dapat 
me.libatkan pe.ran para guru, yakni 
me.lakukan be.rbagai sosialisasi me.nge.nai 
bahaya bullying ke. se.luruh siswa 
maupun siswi. Ke .mudian me.mbuat 
aturan me.nge.nai anti bullying, se.rta 
sanksi-sanksi yang dibe.rikan apabila 
te.rbukti me.lakukan tindakan bullying 
te.rse.but  Se.dangkan yang biasanya 
dilakukan ole.h orang-orang yang pe.duli 
me.nge.nai bahaya bullying ini se.ndiri, 
ialah de.ngan me.nye.barkan be.ragam 
informasi, baik dalam be.ntuk gambar 
maupun be.rupa tulisan yang dibuat dan 
dise.barkan me.lalui me.dia sosial maupun 
dunia nyata.    
        Se.cara umum, tindak pidana bullying 
atau pe.rundungan ide.ntik dike.nal 
se.bagai tindakan ke.ke.rasan te.rhadap 
anak yang te.rjadi di se.kolah. Dalam hal 
bullying te.rjadi di se.kolah, bullying adalah 
pe.rilaku agre.sif yang dilakukan se.cara 
be.rulang-ulang ole.h se.se.orang atau 
se.ke.lompok siswa yang me.miliki 
ke.kuasaan , te.rhadap siswa atau siswi  
lain yang le.bih le.mah, de.ngan tujuan 

me.nyakiti orang te.rse .but. (Abintoro 
2016). Se.cara yuridis, be.rdasarkan Pasal 1 
angka 16 Undang-Undang No 23 Tahun 
2002 Te.ntang Pe.rlindungan, ke.ke.rasan 
adalah se.tiap pe.rbuatan te.rhadap anak 
yang akibat timbulnya ke .se.ngsaraan atau 
pe.nde.ritaan se.cara fisik, psikis, se.ksual, 
dan/atau pe.ne.lantaran, te.rmasuk 
ancaman untuk me.lakukan pe.rbuatan, 
pe.maksaan, atau pe.rampasan 
ke.me.rde.kaan se.cara me.lawan hukum 
Pasal te.rkait pada dasarnya tidak 
me.mbe.rikan batasan me.nge.nai 
pe.rbuatan apa saja yang te.rgolong 
se .bagai ke.ke.rasan, namun apabila 
pe.rbuatan te.rse.but me.nimbulkan 
ke.se.ngsaraan atau pe.nde.ritaan se.cara 
fisik, psikis, atau se.ksual te.rhadap anak, 
maka dapat dikate.gorikan se.bagai 
tindakan ke.ke.rasan. Adapun 
permasalahan yang akan dibahas pada 
penelitian ini adalah Bagaimana 
kebijakan pemerintah terhadap kasus 
pe .langgaran Hak Asasi Manusia untuk 
kasus Bullying di Lingkungan Sekolah? 
 
Metode Penelitian 
         Pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian 
yuridis normatif. Pe.ne.litian hukum yang 
dilakukan de.ngan cara me.ne.liti bahan 
pustaka atau data se .kunde.r dapat 
dinamakan pe.ne.litian normatif atau 
pe.ne.litian ke.pustakaan  (Asikin 2014). 
Pe.ne.litian normatif akan me.ndata data 
se .kude.r  yakni  me.ne.liti pe.raturan 
pe.rundang-undangan baik Nasional 
maupun Inte.rnasional. Pe .ne.litian e.mpiris 
akan me.ndapat data prime.r. Karakte.r 
pe.ne.litian  ini adalah be .rsifat de.skriptif, 
yaitu suatu tipe. pe.ne.litian yang be.rusaha 
me.mbe.rikan gambaran dan pe.nje.lasan 
te .ntang analisis ke.bijakan dalam 
me.nangani Bullyiung pada pe.langgaran 
Hak Asasi Manusia di se.kolah- se.kolah. 
       Sumbe.r data be.rsumbe.r pada buku-
bukul lite.ratur, dokume.n, pe.raturan 
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pe.rundang-undangan dan arsip 
pe.ne.litian te.rdahulu yang be.rkaitan 
de.ngan obye.k atau mate.ri pe.ne.litian 
(Anjani e.t al. 2024). Je.nis bahan pe.ne.litian 
ini, te.rdiri dari atas dasar bahan hukum 
prime.r, bahan hukum se.kunde.r, dan  
hukum te.rsie.r . Te.knik pe.ngumpulan 
data dapat dilakukan dalam pe.ne.litian 
ini yaitu de.ngan 3 (Tiga) cara, yaitu studi 
ke.pustakaan, obse.rvasi, dan wawancara.   
Te.knik analisis data yang digunakan 
adalah adalah analisis data induktif. 
Analisis data induktif yaitu pe.narikan 
ke.simpulan yang be.rangkat dari fakta 
yang khusus, pe.ristiwa yang konkrit 
ke.mudian ditarik ke.simpulan se.cara 
umum de.ngan me.nyajikan data dan 
me.nganalisis data dalam be.ntuk 
de.skriptif. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Ke.bijakan Hukum dalam Me.nangani 
kasus Buliying 

 Pada dasarnya se.tiap anak be.rhak 
untuk dapat hidup, tumbuh, 
be.rke.mbang, dan be .rpartisipasi se.cara 
wajar se.suai de.ngan harkat dan martabat 
ke.manusiaan, se .rta me.ndapat 
pe.rlindungan dari ke.ke.rasan dan 
diskriminasi. Se.bagai ada dalam Pasal 4 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 
Te.ntang Pe.rlindungan Anak. 

 Adapun yang dimaksud ke.ke.rasan 
adalah se.tiap pe.rbuatan te.rhadap anak 
yang be.rakibat timbulnya ke.se.ngsaraan 
atau pe.nde.ritaan se .cara fisik, psikis, 
se.ksual, dan/atau pe.ne.lantaran, 
te.rmasuk ancaman untuk me.lakukan 
pe.rbuatan, pe.maksaan, atau pe.rampasan 
ke.me.rde.kaan se.cara me.lawan hukum 
me.nurut Pasal 1 angka 6 Undang-
Undang No. 35 Tahun 2014. Te.rle.bih 
anak di dalam dan di lingkungan satuan 
pe.ndidikan wajib me.ndapatkan 
pe.rlindungan dari tindak Ke.ke.rasan 
fisik, psikis, ke.jahatan se.ksual, dan 

ke.jahatan lainnya yang dilakukan ole.h 
pe.ndidik, te.naga ke.pe.ndidikan, se.sama 
pe.se.rta didik, dan/atau pihak lain se.pe.rti 
pe.tugas ke.amanan, pe.tugas ke.be.rsihan, 
pe.njual makanan, pe .tugas kantin, 
pe.tugas je.mputan se.kolah, dan pe.njaga 
se .kolah. Di dalam Pasal 54 ayat (1) 
Undang-Undang No.35 Tahun 2014. 
Adapun te.rkait pasal bullying di se.kolah, 
baik pasal bullying fisik dan pasal 
bullying ve.rbal, Pasal 76C Undang-
Undang No.35 Tahun 2014 me.ngatur 
se .tiap orang dilarang me.ne.mpatkan, 
me.mbiarkan, me.lakukan, me.nyuruh 
me.lakukan, atau turut se.rta me.lakukan 
ke.ke.rasan te.rhadap anak. Jika larangan 
me.lakukan ke.ke.rasan te.rhadap anak ini 
dilanggar, pe.laku bisa dije.rat Pasal 80 
Undang-Undang No 35 Tahun 2014: 

a. Se.tiap orang yang me.langgar 
ke.te.ntuan Pasal 76C Undang-
Undang No 35 Tahun 2014, 
dipidana pe.njara paling lama 3 
tahun 6 bulan dan/atau de.nda 
paling banyak Rp 72 juta. 

b. Apabila anak me.ngalami luka 
be.rat, maka pe.laku dipidana 
pe.njara paling lama 5 tahun  
dan/atau de.nda paling banyak 
Rp100 juta. 

c. Apabila anak me .ninggal dunia, 
maka pe.laku dipidana pe.njara 
paling lama 15 tahun  dan/atau 
de.nda paling banyak Rp3 miliar. 

d. Pidana ditambah se.pe.rtiga dari 
ke.te.ntuan pada ayat (1), (2), dan (3) 
apabila yang me.lakukan 
pe.nganiayaan te.rse.but orang 
tuanya. 
 

Hukuman Pelaku Bullying di bawah 
umur. 

Apabila pe.laku juga masih be.rusia 
anak atau di bawah umur, maka pe.rlu 
dipe.rhatikan Undang-Undang Siste.m 
Pe.radilan Pidana Anak yang wajib 
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me.ngutamakan pe.nde.katan ke.adilan 
re.storative.. Pe.laku anak yang 
me.lakukan bullying te.rse.but 
me.rupakan anak yang be.rkonflik 
de.ngan Hukum yaitu anak yang te.lah 
be.rumur 12 tahun, te.tapi be.lum 
be.rumur 18 tahun yang diduga 
me.lakukan tindak pidana Pasal 1 
angka 3 Undang-Undang Siste.m 
Pe.radilan Pidana Anak. 
        Pada tingkat pe.nyidikan, 
pe.nuntutan, dan pe.me.riksaan pe.rkara 
anak di Pe.ngadilan ne.ge.ri wajib 
diupayakan dive.rsi dalam hal tindak 
pidana diancam pidana pe.njara di 
bawah 7 tahun dan bukan 
pe.ngulangan tindak pidana. Me.nurut 
Pasal 7 Undang-Undang Siste.m 
Pe.radilan Pidana Anak. Jika Pe.laku 
anak be.lum be.rusia 14 tahun hanya 
dapat dike.nai tindakan se.pe.rti Pasal 69 
ayat (2) jo Pasal 82 ayat (1) Undang-
Undang Siste.m Pe.radilan Pidana 
Anak. 
a. Pe.nge.mbalian ke.pada orang 

tua/wali 
b. Pe.nye.rahan ke.pada se.se.orang 
c. Pe.rawatan di rumah sakit jiwa. 
d. Pe.rawatan di LPKS 
e. Ke.wajiban me.ngikuti Pe.ndidikan 

formal dan /atau pe.latihan yang 
diadakan ole.h pe.me.rintah atau 
badan swasta 

f. Pe.ncabutan surat izin me.nge.mudi  
g. Pe.rbaikan akibat tindak pidana 

Se.me.ntara itu, je.nis pidana pokok 
bagi anak te.rdiri atas: Pasal 71 ayat (1) 
Undang-  Undang Siste.m Pe.radilan 
Pidana Anak. 
a. Pidana pe.ringatan 
b. Pidana de.ngan syarat 

1). Pe.mbinaan di luar Le.mbaga 
2). Pe.layan masyarakat 
3). pe.ngawasan 

c. Pe.latihan ke.rja 
d. Pe.mbinaan dalam Le.mbaga 

e. Pe.njara 
        Ke.mudian je.nis pidana tambahan 
te.rdiri atas pe.rampasan ke.untungan 
yang dipe.role.h dari tindak pidana atau 
pe.me.nuhan ke.wajiban adat Pasal 71 
ayat (2) Undang-Undang Siste.m 
Pe.radilan Pidana Anak. 
Anak dijatuhi pidana pe.njara di LPKA 
apabila ke.adaan dan pe.rbuatan anak 
akan me.mbahayakan masyarakat, 
yakni paling lama 1/2 dari maksimum 
ancaman pidana pe.njara bagi orang 
de.wasa Pasal 81 ayat (1) dan (2) 
Undang-Undang Siste.m Pe.radilan 
Pidana Anak. Langkah yang bisa 
dite.mpuh se.lain me.laporkan tindakan 
bullying ke. polisi, se.bagai informasi 
tambahan, jika masyarakat me.lihat, 
me.nde.ngar, atau me.ngalami tindak 
ke.ke.rasan yang me.nimpa pe.re.mpuan 
dan anak dapat me.laporkannya 
me.lalui hotline. SAPA 129 me.lalui 
te.le.pon 129 yang dike.lola ole.h 
Ke.me.nte.rian Pe.mbe.rdayaan 
Pe.re.mpuan dan Pe.rllindungan Anak. 
Jika bullying te.rjadi di lingkungan 
se.kolah, dapat me.lakukan pe.ngaduan 
ke. Ke.me.nte.rian Pe.ndidikan, 
Ke.budayaan, Rise.t, dan Te.knologi. 
 

Bullying bentuk pelanggaran HAM 
    Manusia me.rupakan makhluk 

sosial, dalam me.njalani hidupnya 
manusia tak le.pas dari pe.ran orang lain 
didalamnya (Muladi 2000). ole.h se.bab itu 
manusia saling be.rhubungan satu sama 
lain se.hingga dise.but makhluk sosial. 
nah dalam  hubungannya te.rse.but 
de.ngan orang lain, te.rkadang tak 
se .lamanya be.rarah ke.hubungan 
yang  positif . Maka dari itu ne.gara 
me.ngaturnya dalam Pancasila, supaya 
inte.raksi tadi be.rjalan de.ngan baik dan 
se .suai norma ke.manusiaan, ke.ndatipun 
de.mikian, tak dapat dipungkiri ada saja 
individu-individu atau ke.lompok-
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ke.lompok yang me.nyimpang dari 
fitrahnya suatu hubungan. apalagi 
de.ngan se.makin be.rtambahnya zaman, 
hal te.rse.but se.makin lumrah te.rjadi, 
justru se.makin me.mbudaya dan 
dianggap ke.re.n ole.h se.bagian golongan, 
misalnya se.pe.rti pe.rilaku bullying yang 
mana te.lah marak di Indone.sia, 
umumnya dikalangan re.maja (Jannah 
2019). 

Kasus bullying masih marak te.rjadi 
te.rutama di lingkungan se.kolah dan 
ke.banyakan korban adalah anak 
dibawah umur. Namun, hingga saat ini 
bullying masih di anggap suatu hal yang 
se.pe.le.h, padahal pe.rlu pe.rhatian khusus 
dari pihak yang te.rkait bahwa bullying 
adalah be.ntuk tindakan pe.langgaran Hak 
Asasi Manusia (HAM) yang tidak bisa 
dianggap re.me.h. 

Hak Asasi Manusia (HAM) adalah 
hak yang me.le.kat pada se.tiap insan yang 
lahir ke. dunia. HAM be.rsumbe.r dari 
Tuhan Yang Maha E.sa se.bagai tombak 
pe.me.nuhan ke.hidupan manusia dalam 
me.njalani ke.hidupan yang baik, hal ini 
dapat diartikan bahwa se.tiap manusia 
me.miliki hak untuk hidup, hak untuk 
me.rde.ka, hak atas rasa aman, hak atas 
pe.rlindungan, dan hak atas ke.be.basan 
pribadi (Putri 2021). 

Pe.langgaran HAM di Indone.sia 
masih me.njadi hal yang pe.rlu dibe.nahi 
be.rbagai kasus dan pe.langgaran HAM 
yang te.rjadi me.mbuktikan bahwa pe.rlu 
adanya tindakan le.bih lanjut dari 
be.rbagai pihak khususnya Komnas HAM 
yang be.rke.cimpung dalam bidang 
Hukum dan Hak Asasi Manusia. 
Be.rdasarkan data dari Komnas HAM, 
bahwa pada 2021 te .rcatat 2.729 aduan 
dugaan pe.langgaran HAM dan 367 
aduan pe.langgaran HAM be.rasal dari 6 
Provinsi di Indone.sia.  Aduan te.rbanyak 
te.rkait de.ngan hak atas ke.se.jahte.raan 

(1009 kasus), hak me.mpe.role.h ke.adilan 
(910) dan hak atas rasa aman (174). 

Bullying se.ndiri me .rupakan se.gala 
be.ntuk pe.nindasan atau ke.ke.rasan yang 
dilakukan de.ngan se.ngaja ole.h satu 
orang atau se.ke.lompok orang yang le.bih 
kuat atau be.rkuasa te.rhadap orang lain, 
de.ngan tujuan untuk me.nyakiti atau 
hanya se.ke.dar me.ngganggu saja (usil). 
Bullying te.rmasuk be.ntuk pe.langgaran 
HAM (Hak Asasi Manusia). Dalam pasal 
1 ayat 6 No. 39 Tahun 1999, yang 
dimaksud de.ngan pe.langgaran Hak 
Asasi Manusia yaitu se .tiap pe.rbuatan 
se .se.orang atau ke.lompok orang 
te .rmasuk aparat ne.gara, baik dise.ngaja 
maupun tidak dise.ngaja atau ke.lalaian 
yang se.cara hukum me.ngurangi, 
me.nghalangi, me.mbatasi dan atau 
me.ncabut hak asasi manusia se.se.orang 
atau ke.lompok orang yang dijamin ole.h 
undang-undang dan tidak me.ndapatkan 
atau dikhawatirkan tidak akan 
me.mpe.role.h pe.nye.salan hukum yang 
adil dan be.nar be.rdasarkan me.kanisme. 
hukum yang be.rlaku (Surile.na 2016). 

Bullying dikatakan be.ntuk 
pe.langgaran HAM, se.bab pe.rilaku 
ini  me.mbatasi atau me.re.nggut 
ke.be.basan se.rta me.rugikan orang lain 
(korban). Nah, dalam ne .ge.ri kita se.ndiri 
kasus bullying sudah tak asing lagi, baik 
itu didunia ke.rja, masyarakat, dan yang 
paling miris dan se.ring kita de.ngar 
adalah di dunia pe.ndidikan. contohnya 
se .pe.rti kasus-kasus be.rikut ini: 
1. Pe.se.rta Orie.ntasi pasukan pe.ngibar 

be.nde.ra (paskibraka) yang dipaksa 
makan makanan e.nce.r ole.h para 
se.niornya. kasus te.rse.but te.rjadi 
pada pe.rte.ngahan Januari 2019. 
Te.rlihat pada vide.o yang be.re.dar di 
me.dia sosial, me.re.ka 
me.mpe.rlakukan pe.se.rta se.layaknya 
binatang.  
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2. Te.wasnya Taruna ATKP Makassar 
Aldama Putra (19) di Rumah Sakit 
Sayang Rakyat Makassar pada 5 
Fe.bruari 2019 yang me.ninggal akibat 
pe.nganiayaan yang dilakukan ole.h 
se.niornya. Ia dianiaya kare.na tidak 
me.nge.nakan he.lm saat masuk ke. 
lingkungan kampus yang be.rada di 
Jalan Salodong, Ke.camatan 
Bringkanaya, Makassar 

3.  FA salah satu siswa Se.kolah 
Me.ne.ngah Atas di Pe.kanbaru, Riau 
yang dibully ole.h te.man-te.mannya 
hingga tulang hidungnya 
patah. Se.lain dibully korban juga 
dipaksa me.ngaku bahwa ia te.rjatuh. 
Pe.ristiwa te.rse.but te.rjadi pada Se.lasa 
(5/11/2019) se.kitar pukul 11.00 WIB. 
Me.nurut pe.ngakuan 
pamannya  yaitu Muchtar FA 
te.rnyata se.lama lima bulan Se.kolah 
disitu, uang jajannya dirampas 
dan  diancam supaya tidak me.ngadu 
ke. orang tuanya. 
      Se.lain kasus-kasus diatas masih 

banyak lagi kasus bullying di 
Indone.sia yang pe.rlu me.njadi 
pe.rhatian kita be.rsama, baik itu dunia 
nyata maupun maya (cybe.rbullying). 

Me.nte.ri Pe.ndidikan, Ke.budayaan, 
Rise.t, dan Te.knologi Nadie.m Makarim 
me.ngatakan bahwa KPAI (Komisi 
Pe.rlindungan Anak Indone.sia) te.lah 
me.ncatat ke.naikan yang signifikan kasus 
pe.rundungan daring pada pe.lajar se.jak 
tahun 2011 hingga 2019, yakni me.ncapai 
2.473 orang. Sungguh angka yang tinggi 
se.kali bukan, te.rle.bih de.ngan kondisi 
pande.mi saat ini yang me.maksa siswa 
me.lakukan pe.mbe.lajaran se.cara daring, 
se.hingga dikhawatirkan siswa jadi 
se.makin re.ntan de.ngan pe.rundungan 
didunia maya. 

Munculnya kasus-kasus bullying 
se.sungguhnya te.lah me.nodai citra dan 
ke.pribadian bangsa. Se.jak awal 

Indone.sia adalah Ne.ge.ri yang be.radab 
dan me.njunjung tinggi nilai 
ke.manusiaan se.bagaimana bunyi 
Pancasila sila ke.-2 yakni “Ke.manusiaan 
yang adil dan be.radab”. Tapi nyatanya 
tak se.pe.nuhnya masyarakat Indone.sia 
yang me.ngimple.me.ntasikan sila te.rse.but 
dalam ke.hidupan se.hari-hari, yang ada 
me.re.ka malah me.nyimpang darinya. 
contohnya adanya bullying ini yang 
mana semakin mencuat pada generasi 
kita.  
 
Kesimpulan 

Tindakan bullying sendiri dapat 
melanggar hak-hak dasar warganegara 
dan bersinggungan dengan Hak Asasi 
Manusia, hal ini dikarenakan setiap 

warga negara wajib dan berhak untuk 
mendapatkan kehidupan yang aman dan 
nyaman di Negara Indonesia tanpa 
terkecuali, nah dengan adanya perilaku 
menyimpang berupa perundungan yang 
disertai dengan kekerasan fisik, hal ini 
tentunya melanggar HAM. 
Maka dengan adanya masalah-masalah 
tersebut Negara wajib untuk aktif terjun 

membatasi setiap faktor dan kegiatan 
yang dapat menimbulkan aksi 
perundungan demi memberikan hak 
dasar untuk para warganya, karena 
Pemerintah wajib untuk menjaga 

hak-hak tersebut. 
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